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Abstract

Background: Postpartum depression (PPD) and impaired mother-infant bonding are common during the
postpartum transition and can negatively affect maternal well-being and child development, with the infant feeding
method identified as one associated factor.

Purpose: To synthesize scientific evidence on the association between infant feeding methods (exclusive
breastfeeding, formula feeding, and mixed feeding) and postpartum depression and mother-infant bonding.
Method: This review followed the PRISMA guidelines. We conducted a systematic literature search in PubMed and
ScienceDirect using the PICO framework to identify articles published between 2015 and 2026. Of 315 articles
screened, 12 observational studies met the eligibility criteria and were analyzed.

Results: Exclusive breastfeeding was associated with a lower risk of postpartum depression in 7 of the 12 studies
(58.3%) and with better mother-infant bonding in 5 studies (41.7%). Formula feeding was associated with an
increased risk of depression in 4 studies (33.3%), while mixed feeding was associated with impaired bonding in 2
studies (16.7%). However, interaction quality, including eye contact, responsiveness, and emotional engagement,
along with maternal psychological state, sleep quality, and social support, was a stronger predictor of bonding than
feeding method alone.

Conclusion: Exclusive breastfeeding tends to support maternal mental health and mother-infant bonding, although
psychological, social, sleep, and interaction factors also play important roles. Postpartum services should integrate
breastfeeding support, mental health screening, and psychosocial support to optimize maternal and infant
well-being.

Keywords: Exclusive Breastfeeding; Maternal Mental Health; Mother-Infant Bonding; Postpartum
Depression.

PENDAHULUAN

Masa postpartum merupakan periode transisi serta negara berpendapatan menengah-bawah
yang ditandai oleh perubahan fisiologis, hormonal, (25.5%). Pada periode postnatal, prevalensi depresi
psikologis, dan sosial yang signifikan, sehingga mencapai 23.1% (Roddy Mitchell et al., 2023).
menjadikan ibu rentan terhadap berbagai masalah Dampak dari depresi postpartum tidak hanya
kesehatan,  termasuk  depresi  postpartum dirasakan oleh ibu, tetapi juga dapat memengaruhi
(Postpartum Depression/PPD) (Stewart & Vigod, kualitas interaksi ibu dan bayi. Ibu yang mengalami
2019). Sebuah meta-analisis terhadap 616,708 depresi cenderung mengalami kesulitan dalam
perempuan dari 51 negara berpendapatan rendah memberikan respons yang sensitif dan konsisten
dan menengah melaporkan prevalensi depresi terhadap kebutuhan bayinya, sehingga berisiko
perinatal sebesar 24.7%, dengan prevalensi tertinggi menghambat  terbentuknya  ikatan  ibu-bayi

di kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara (31.5%) (mother-infant bonding) yang optimal (Chen et al.,
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2024; Sanni et al., 2024).

Salah satu faktor yang berperan dalam hubungan
antara kesehatan mental ibu dan pembentukan
mother-infant bonding adalah praktik pemberian
makan bayi. Pemberian makan tidak hanya berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi, tetapi juga
menjadi momen interaksi yang melibatkan kontak fisik,
komunikasi, dan respons emosional antara ibu dan
bayi. Oleh karena itu, metode pemberian makan bayi
baik ASI eksklusif, susu formula ataupun mixed
feeding (gabungan ASI dan susu formula) sering
dikaitkan dengan kondisi psikologis ibu serta kualitas
mother-infant bonding (Carvalho Hilie et al., 2024).

Pemberian ASI eksklusif pada awal kehidupan
merupakan salah satu praktikk penting dalam
memenuhi kebutuhan nutrisi dan kesehatan bayi.
Selain bermanfaat bagi bayi, proses menyusui juga
melibatkan interaksi fisik dan emosional antara ibu
dan bayi. Secara fisiologis, menyusui dapat
merangsang pelepasan hormon oksitosin yang
berperan dalam menurunkan stres dan meningkatkan
kedekatan emosional antara ibu dan bayi
(Kossakowska & Bielawska-Batorowicz, 2022).
Selain itu, interaksi yang terjadi selama proses
menyusui, seperti sentuhan, kontak mata, dan
respons terhadap kebutuhan bayi, juga diyakini
berkontribusi terhadap pembentukan hubungan
emosional yang positif (Kim, 2019).

Namun, tidak semua ibu dapat menjalani proses
menyusui tanpa hambatan. Berbagai kendala, seperti
persepsi kurangnya produksi ASI, kesulitan pelekatan
(latch-on), maupun masalah teknik menyusui, dapat
menimbulkan tekanan psikologis pada ibu. Kondisi ini
seringkali disertai dengan perasaan bersalah, stres,
dan penurunan rasa percaya diri, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan risiko depresi postpartum (Roth
et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa manfaat
menyusui tidak hanya ditentukan oleh metode
pemberian makan, tetapi juga oleh pengalaman ibu
selama menjalani proses tersebut.

Sejumlah  penelitian  telah  mengevaluasi
hubungan antara metode pemberian makan bayji,
depresi postpartum, dan ikatan ibu-bayi. Namun, hasil
yang diperoleh masih menunjukkan
ketidakkonsistenan. Beberapa penelitian melaporkan
bahwa ibu yang memberikan ASI eksklusif cenderung
memiliki kualitas ikatan yang lebih baik dan risiko
depresi postpartum yang lebih rendah dibandingkan
ibu yang memberikan susu formula atau mixed
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feeding (Wang et al., 2024). Sebaliknya, penelitian
lain tidak menemukan hubungan yang signifikan
antara metode pemberian makan dan kualitas
bonding, serta menekankan bahwa kualitas interaksi
ibu dan bayi selama proses pemberian makan
memiliki peran yang lebih penting dibandingkan
metode pemberian makan itu sendiri (Hairston et al.,
2019; Mori et al., 2026). Selain itu, praktik mixed
feeding juga dilaporkan berkaitan dengan kualitas
ikatan ibu-bayi yang kurang optimal (Carvalho Hilje et
al., 2024).

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antara metode pemberian makan
bayi, depresi postpartum, dan ikatan ibu-bayi bersifat
kompleks serta dipengaruhi oleh berbagai faktor
biologis, psikologis, dan sosial yang saling berkaitan.
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
keterkaitan antara metode pemberian makan dengan
depresi postpartum atau mother-infant bonding,
temuan mengenai hubungan ketiga aspek tersebut
masih menunjukkan hasil yang beragam. Oleh karena
itu, diperlukan sintesis bukti yang lebih komprehensif
untuk memahami keterkaitan antara metode
pemberian makan bayi, depresi postpartum, dan
mother-infant bonding. Berdasarkan hal tersebut,
literature review ini bertujuan untuk mensintesis
temuan penelitian mengenai keterkaitan metode
pemberian makan bayi, yaitu ASI eksklusif, susu
formula, dan mixed feeding, dengan depresi
postpartum serta mother-infant bonding pada periode
postpartum.  Tinjauan ini  diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
sebagai dasar pengembangan pelayanan postpartum
yang mengintegrasikan dukungan pemberian makan
bayi dan dukungan kesehatan mental ibu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature
review yang disusun mengacu pada pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Pedoman ini
digunakan untuk memastikan proses identifikasi,
seleksi, dan pelaporan artikel dilakukan secara
sistematis dan transparan.

Pencarian literatur dilakukan melalui dua basis
data utama, yaitu PubMed dan ScienceDirect.
Strategi pencarian disusun berdasarkan kerangka
PICO dengan menggunakan kombinasi kata kunci:
("breastfeeding” OR  ‘'infant  feeding") AND
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"postpartum  depression” AND  (bonding OR
attachment) AND (mother OR infant). Proses
pencarian dilakukan secara bertahap untuk
memperoleh artikel yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Kerangka PICO yang digunakan meliputi:
Population (P) ibu postpartum; Intervention (1)
pemberian ASI eksklusif; Comparison (C) pemberian
susu formula atau mixed feeding; dan Outcome (O)
depresi postpartum dan/atau mother-infant bonding.
Data dari setiap artikel dimasukkan ke dalam tabel
dan temuan disintesis secara naratif dan ditabulasi
berdasarkan arah hubungan vyang dilaporkan
masing-masing studi (vote counting).

Pada tahap awal, diperoleh 64 artikel dari
PubMed dan 1.692 artikel dari ScienceDirect.
Selanjutnya, dilakukan pembatasan berdasarkan
tahun publikasi dalam rentang 2015-2026 sehingga
diperoleh 55 artikel dari PubMed dan 1,306 artikel dari
ScienceDirect. Penyaringan berikutnya dilakukan
berdasarkan ketersediaan teks lengkap (full-text) dan
desain penelitian observasional, seperti
cross-sectional dan cohort, sehingga diperoleh 53

artikel dari PubMed dan 773 artikel dari ScienceDirect.

Pada tahap akhir, hanya artikel berbahasa Inggris
dan dapat diakses secara terbuka (open access)
yang dipertahankan. Setelah penghapusan satu
artikel duplikasi dari PubMed, diperoleh 52 artikel dari
PubMed dan 263 artikel dari ScienceDirect.

Seluruh artikel yang memenuhi kriteria awal (n =
315) kemudian dimasukkan ke dalam platform
Covidence untuk memudahkan proses seleksi lebih
lanjut. Tahap skrining dilakukan melalui penilaian
judul dan abstrak. Pada tahap ini sebanyak 270 artikel
dikeluarkan karena tidak relevan dengan topik
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penelitian atau merupakan artikel duplikasi.
Sebanyak 45 artikel selanjutnya menjalani penilaian
teks lengkap (full-text review). Dari jumlah tersebut,
33 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan, seperti ketidaksesuaian
populasi penelitian atau tidak mengukur variabel yang
menjadi fokus kajian. Pada akhirnya, sebanyak 12
artikel memenuhi seluruh kriteria dan dimasukkan ke
dalam analisis.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi studi
yang melibatkan ibu postpartum sebagai populasi
penelitian, mengevaluasi praktik pemberian makan
bayi, serta mengukur setidaknya satu dari dua luaran
utama, yaitu depresi postpartum atau ikatan ibu-bayi
(mother-infant bonding). Selain itu, hanya artikel
dengan desain penelitian observasional, berbahasa
Inggris, dan dipublikasikan pada rentang tahun
2015-2026 yang disertakan dalam kajian ini.

Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan
dengan topik penelitian, artikel berbentuk tinjauan
pustaka (review), opini, atau editorial, artikel yang
tidak menyediakan data yang dapat dianalisis, serta
artikel duplikasi. Artikel yang memenuhi seluruh
kriteria  inklusi ~ selanjutnya  dianalisis  untuk
mengidentifikasi hubungan antara metode pemberian
makan bayi, depresi postpartum, dan ikatan ibu-bayi.

Sebanyak 12 studi yang memenuhi kriteria inklusi
dianalisis dalam literature review ini. Studi yang
direview terdiri atas desain cross-sectional,
longitudinal, cohort, dan survei observasional yang
dilakukan di berbagai negara, yaitu Jerman, Polandia,
Jepang, Nigeria, China, India, lsrael, Australia,
Amerika Serikat, dan Lithuania. Jumlah sampel
penelitian bervariasi, mulai dari 107 hingga 80,394
partisipan.
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Tabel 1. Hasil Pemetaan Data Artikel

(Penulis) Negara Desain Studi Sampel Variabel Utama Temuan Utama
(Carvalho Hilje et al., 2024) Jerman Longitudinal 307 ibu ASI Eksklusif, Formula, Mixed feeding berhubungan dengan
Cohort Mixed Feeding, PPD, gangguan bonding; formula berhubungan
Bonding dengan gejala depresi prenatal.
(Kossakowska & Bielawska-Batorowicz, 2022) Polandia Cross-sectional 151 ibu Metode makan, PPD, Masalah bonding merupakan prediktor
Bonding kuat PPD, terutama pada kelompok
formula.
(Mori et al., 2026) Jepang Prospective Birth ~ 80.394 ibu-bayi  Metode makan, Bonding Menyusui  dengan interaksi  aktif
Cohort menurunkan risiko gangguan bonding
(Sanni et al., 2024) Nigeria Cross-sectional 600 ibu PPD, Bonding, Asi PPD meningkatkan risiko gangguan
Eksklusif bonding dan keterlambatan inisiasi
menyusui.
(Wang et al., 2024) China Cross-sectional 2.462 ibu Metode makan, PPD Formula meningkatkan risiko gejala PPD
dibandingkan ASI eksklusif.

(Mhamane et al., 2024) India Cross-sectional 314 ibu ASI Eksklusif, PPD Tidak ASI eksklusif dan pemberian botol
berhubungan dengan skor PPD yang
lebih tinggi.

(Hairston et al., 2019) Israel Cross-sectional 271ibu Menyusui, Bonding, PPD Tidak ditemukan hubungan signifikan

antara metode pemberian makan dan
bonding.
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(Chen et al., 2024) Jepang Longitudinal 1.833 ibu Menyusui, Bonding, PPD
(Behera et al., 2026) India Cross-sectional 107 ibu ASI Eksklusif, PPD
(Newman et al., 2023) Australia Cross-sectional 101 ibu Metode makan, PPD,

Kualitas tidur

(Roth et al., 2021) Amerika Longitudinal 121 ibu Kesulitan menyusui,
Serikat Bonding, PPD
(Nagineviciaté et al., 2026) Lithuania Cross-sectional 218 ibu Efikasi menyusui, Bonding,
PPD

Tidak menyusui atau penghentian dini
menyusui meningkatkan risiko gangguan
bonding persisten.

Durasi niat menyusui yang lebih pendek
berhubungan dengan peningkatan risiko
PPD.

Ibu menyusui memiliki kualitas tidur lebih
baik dibandingkan ibu pemberi botol.

Kesulitan menyusui berhubungan dengan
kualitas bonding yang lebih rendah.

Pengalaman persalinan positif
meningkatkan efikasi menyusui dan
bonding.
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Tabel 2. Sintesis Hubungan Metode Pemberian Makan Bayi dengan Depresi Postpartum dan lkatan Ibu-Bayi

(Penulis) ASI Eksklusif |

Risiko PPD

Formula 1t Mixed Feeding | ASI Eksklusif 1
Risiko PPD Bonding Bonding

(Carvalho Hilje et al., 2024) -

(Kossakowska & v
(Bielawska-Batorowicz,
2022)

(Mori et al., 2026)

(Sanni et al., 2024)
(Wang et al., 2024)
(Mhamane et al., 2024)
(Hairston et al., 2019)
(Chen et al., 2024)
(Behera et al., 2026)
(Newman et al., 2023)
(Roth et al., 2021)
(Nagineviciaté et al., 2026)
Jumlah Studi 7
Persentase 58.3%

AN X AN A

v v -
v v v

[
[ [
< X X N

I
I
al N

33.3% 41.7%

Keterangan: (Persentase dihitung dari 12 studi)

v = studi melaporkan temuan yang mendukung kategori tersebut

X = studi tidak menemukan hubungan yang signifikan

— = tidak dievaluasi atau tidak dilaporkan secara langsung

Berdasarkan analisis terhadap 12 studi pada
Tabel 2. sebanyak 7 studi (58.3%) melaporkan bahwa
AS| eksklusif dapat menurunkan risiko depresi
postpartum. Sebaliknya, 4 studi (33.3%) menemukan
bahwa pemberian susu formula dapat meningkatkan
risiko depresi postpartum. Selain itu, 2 studi (16.7%)
melaporkan bahwa praktik mixed feeding dikaitkan
dengan meningkatnya risiko gangguan ikatan
ibu-bayi (mother-infant bonding). Lima dari 12 studi
(41.7%) juga menunjukkan bahwa ASI eksklusif
mendukung terbentuknya ikatan ibu-bayi yang lebih
baik dibandingkan metode pemberian makan lainnya.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik
menyusui berhubungan dengan kesehatan mental ibu
yang lebih baik. Ibu yang memberikan susu formula
memiliki risiko gejala depresi postpartum lebih dari
dua kali lipat dibandingkan ibu yang memberikan ASI
eksklusif (Wang et al., 2024). Tidak diberikannya ASI
eksklusif pada dua hari pertama kehidupan bayi
berhubungan dengan skor depresi postpartum yang
lebih tinggi (Mhamane et al., 2024). Selain itu, niat
menyusui dengan durasi yang lebih pendek berkaitan
dengan peningkatan risiko depresi postpartum,
sementara penggunaan susu formula juga berkaitan
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dengan gejala depresi yang telah muncul sejak masa
prenatal (Behera et al., 2026; Carvalho Hilje et al.,
2024).

Terkait ikatan ibu-bayi, beberapa studi
menunjukkan bahwa praktik menyusui berhubungan
dengan kualitas ikatan ibu-bayi yang lebih baik.
Praktik mixed feeding berhubungan signifikan dengan
gangguan ikatan ibu-bayi, sedangkan tidak menyusui
atau penghentian dini menyusui merupakan faktor
risiko terjadinya gangguan ikatan ibu-bayi yang
menetap selama periode postpartum (Carvalho Hilje
et al., 2024; Chen et al., 2024). Risiko gangguan
ikatan ibu-bayi paling rendah terdapat pada ibu yang
menyusui sambil melakukan interaksi aktif dengan
bayinya selama proses pemberian makan (Mori et al.,
2026). Selain itu, kesulitan menyusui pada awal masa
postpartum berhubungan dengan kualitas ikatan
ibu-bayi yang lebih rendah, terlepas dari kondisi
depresi ibu (Roth et al., 2021).

Beberapa studi juga mengidentifikasi faktor lain
yang berperan dalam depresi postpartum dan ikatan
ibu-bayi. Faktor-faktor tersebut meliputi kualitas
interaksi ibu dan bayi selama proses pemberian
makan, kualitas tidur ibu, pengalaman menyusui,
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efikasi diri menyusui, pengalaman persalinan, kondisi
psikologis ibu, serta dukungan sosial dari pasangan
dan keluarga. Ibu yang menyusui memiliki kualitas
tidur yang lebih baik dibandingkan ibu yang
memberikan susu formula, sedangkan pengalaman
persalinan yang positif berhubungan dengan
peningkatan efikasi diri menyusui dan kualitas ikatan
2026).

Meskipun sebagian besar studi menunjukkan
hubungan positif antara praktik menyusui dan luaran
psikologis ibu maupun bayi, terdapat beberapa
temuan yang berbeda. Misalnya, salah satu penelitian
tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
metode pemberian makan dan kualitas ikatan
ibu-bayi pada ibu postpartum yang sehat (Hairston et
al., 2019). Selain itu, meskipun depresi postpartum
berhubungan dengan gangguan ikatan ibu-bayi, tidak
ditemukan hubungan langsung antara durasi ASI
eksklusif selama enam bulan dan kualitas ikatan
ibu-bayi (Sanni et al., 2024). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara metode
pemberian makan bayi, depresi postpartum, dan
ikatan ibu-bayi bersifat kompleks serta dipengaruhi
oleh berbagai faktor biologis, psikologis, dan sosial
yang saling berkaitan.

PEMBAHASAN

Hasil literature review ini menunjukkan bahwa
hubungan antara praktik pemberian makan bayji,
depresi postpartum (PPD), dan ikatan ibu-bayi
merupakan  fenomena yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis, psikologis,
dan sosial. Berdasarkan sintesis 12 studi yang
direview, sebagian besar penelitian (58,3%)
melaporkan bahwa ASI eksklusif dapat menurunkan
risiko depresi postpartum. Sebaliknya, 4 studi (33,3%)
menemukan bahwa pemberian susu formula dapat
meningkatkan risiko depresi postpartum. Selain itu, 2
studi (16.7%) melaporkan bahwa praktik mixed
feeding dikaitkan dengan meningkatnya risiko
gangguan ikatan ibu-bayi (mother-infant bonding).
Lima studi (41.7%) juga menunjukkan bahwa ASI
eksklusif mendukung terbentuknya ikatan ibu-bayi
yang lebih baik dibandingkan metode pemberian
makan lainnya.

Temuan tersebut didukung oleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa risiko depresi postpartum
meningkat lebih dari dua kali lipat pada ibu yang
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menggunakan susu formula dibandingkan ibu yang
memberikan ASI eksklusif (Mhamane et al., 2024;
Wang et al., 2024). Secara biologis, manfaat
menyusui terhadap kesehatan mental ibu diduga
berkaitan dengan pelepasan hormon oksitosin.
Hormon ini berperan dalam menurunkan tingkat stres,
meningkatkan perasaan nyaman, serta membantu
regulasi emosi selama masa postpartum (Kim, 2019;
UvnéasMoberg et al., 2020).

Namun demikian, literatur juga menunjukkan
adanya hubungan timbal balik yang penting antara
kondisi psikologis ibu dan praktik menyusui. Kondisi
psikologis ibu, baik sebelum maupun sesudah
persalinan, sangat memengaruhi keberhasilan praktik
menyusui. Studi mengidentifikasi bahwa gangguan
kesehatan mental sering kali menjadi pemicu
kegagalan laktasi, yang sejalan dengan pengamatan
mengenai kecenderungan ibu dengan gejala depresi
untuk menghentikan menyusui lebih awal (Carvalho
Hilie et al., 2024; Dias & Figueiredo, 2015;
Kossakowska & Bielawska-Batorowicz, 2022). Dalam
konteks sosial di Indonesia, dukungan pasangan,
keluarga, dan tenaga kesehatan berperan penting
dalam keberhasilan menyusui sekaligus menjaga
kesehatan mental ibu. Kurangnya dukungan ini sering
kali memicu perasaan tidak mampu (maternal
inadequacy) yang memperburuk tekanan psikologis
ibu (Supliyani et al., 2022).

Mengenai  pembentukan ikatan  ibu-bayji,
menyusui secara umum memberikan kontribusi positif,
di mana penghentian menyusui dini diidentifikasi
sebagai faktor risiko utama gangguan bonding yang
bersifat persisten (Chen et al., 2024). Selain aspek
nutrisi, kedekatan fisik melalui kontak kulit ke kulit
serta responsivitas ibu saat menyusui berperan
sentral dalam memperkuat hubungan emosional
(Norholt, 2021). Menariknya, interaksi aktif selama
proses pemberian makan seperti melakukan kontak
mata dan berbicara kepada bayi memiliki pengaruh
yang lebih kuat terhadap kualitas ikatan dibandingkan
jenis metode pemberian makan itu sendiri (Mori et al.,
2026). Temuan tersebut dapat menjelaskan mengapa
penelitian lain tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara metode feeding dan bonding pada
ibu dengan kondisi psikologis yang stabil,
menunjukkan bahwa kualitas interaksi dapat menjadi
faktor kompensasi (Hairston et al., 2019). Di sisi lain,
pengalaman subjektif yang negatif, seperti kesulitan
menyusui yang dialami di awal masa postpartum,
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dapat merusak perkembangan ikatan emosional
terlepas dari status depresi ibu (Roth et al., 2021).

Selain itu, faktor mediator seperti kualitas tidur
memegang peran penting dalam mata rantai
hubungan ini. Ibu yang menyusui cenderung memiliki
kualitas tidur yang lebih baik, yang secara tidak
langsung melindungi mereka dari PPD, mengingat
gangguan tidur adalah faktor utama depresi (Newman
et al., 2023; Okun et al., 2018). Efikasi diri juga
dipengaruhi  oleh  pengalaman  persalinan;
pengalaman yang positif akan meningkatkan
kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan
memperkuat ikatan awal (Naginevicitté et al., 2026).
Namun, meskipun PPD berhubungan dengan
gangguan bonding, tidak selalu ditemukan hubungan
langsung dengan durasi ASI eksklusif, yang
menunjukkan ~ bahwa  hubungan  tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar
metode pemberian makan bayi, termasuk faktor
psikologis, sosial, dan lingkungan (Sanni et al., 2024;
World Health  Organization, 2022). Secara
keseluruhan, ASI eksklusif berpotensi menjadi faktor
protektif terhadap depresi postpartum dan gangguan
ikatan ibu-bayi. Namun, manfaat tersebut perlu
didukung oleh pendekatan yang komprehensif,
termasuk dukungan psikologis, dukungan sosial,
serta peningkatan kualitas interaksi antara ibu dan
bayi selama periode postpartum.

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Penilaian kualitas studi tidak dilakukan secara formal,
dan sebagian besar studi yang direview
menggunakan desain cross-sectional, sehingga
hubungan sebab-akibat antara metode pemberian
makan bayi, depresi postpartum, dan mother-infant
bonding tidak dapat disimpulkan.

SIMPULAN

Sintesis terhadap 12 studi observasional
menunjukkan bahwa pemberian ASI  eksklusif
cenderung berkaitan dengan risiko  depresi
postpartum yang lebih rendah dan mother-infant
bonding yang lebih baik. Sementara itu, beberapa
studi menunjukkan bahwa pemberian susu formula
dan mixed feeding berkaitan dengan gejala depresi
atau gangguan bonding. Namun, hasil penelitian
belum sepenuhnya konsisten. Hubungan antara
depresi dan menyusui juga bersifat dua arah, karena
kondisi  psikologis ibu dapat memengaruhi
keberhasilan  menyusui, sementara  kesulitan
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menyusui dapat meningkatkan tekanan psikologis ibu.
Selain metode pemberian makan, kualitas interaksi
ibu dan bayi, pengalaman menyusui, kualitas tidur,
serta dukungan sosial juga berperan dalam
kesehatan mental ibu dan mother-infant bonding.
Dengan demikian, metode pemberian makan bayi
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan
pengalaman postpartum, tetapi bukan satu-satunya
faktor yang menentukan depresi postpartum dan
mother-infant bonding.

SARAN

Pelayanan postpartum perlu mengintegrasikan
dukungan menyusui, skrining kesehatan mental, serta
dukungan psikososial untuk mendukung kesejahteraan
ibu dan bayi secara optimal. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal dengan
mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial secara
lebih komprehensif guna memperjelas hubungan antara
metode pemberian makan bayi, depresi postpartum,
dan mother-infant bonding.
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